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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberhasilan program kesehatan di suatu negara, salah satu faktor penentunya 

adalah angka usia harapan hidup (UHH). Angka UHH di Indonesia  mencapai 70,59 

pada tahun 2014 dan mengalami peningkatan pada tahun 2015 yaitu mencapai 

70,84 (BPS, 2016). DIY memiliki indeks angka UHH tertinggi dibandingkan 

dengan provinsi-provinsi lain yang berada di Indonesia, yang mencapai 74,50 pada 

tahun 2014 dan pada tahun 2015 mencapai 74,68 (BPS, 2016). Tingginya angka 

UHH pun berbanding lurus dengan adanya peningkatan jumlah kelompok lansia 

yang mencapai 9,8% per tahun (BPS DIY, 2016). Penduduk lansia di sini adalah 

penduduk yang memiliki umur 60 tahun atau lebih (Depkes RI, 2015). DIY dapat 

dikatakan sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki penduduk lansia 

di atas 60 tahun dengan indeks angka usia harapan hidup yang mencapai 74,68 yang 

disertai dengan peningkatan jumlah kelompok lansia per tahunnya. 

Peningkatan jumlah angka kelompok lansia di provinsi, akan berpengaruh pula 

terhadap jumlah peningkatan lansia baik itu di kabupaten maupun kota. Kabupaten 

Bantul menjadi salah satu kabupaten di Provinsi DIY yang mengalami peningkatan 

jumlah lansia tiap tahunnya dengan angka UHH mencapai 73,44 pada tahun 2015 

(BPS DIY, 2016). Peningkatan UHH itu sendiri mau tidak mau turut mempengaruhi 

peningkatan kebutuhan pelayanan kesehatan bagi kelompok lansia.  

Terdapat faktor yang mampu meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang 
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memadai. Kecukupan jumlah tenaga kesehatan dengan jumlah masyarakat yang 

dilayani menjadi faktor penting dalam peningkatan pembangunan kesehatan. 

Peningkatan itu juga perlu diikuti dengan adanya  kelengkapan dalam sarana 

pelayanan kesehatan, efektifitas dan efisiensi mekanisme sistem rujukan yang 

sesuai dengan kewenangan medis, kesederhanaan birokrasi dalam pemberian 

pelayanan kesehatan, dan perilaku yang ada di dalam lingkungan pelayanan 

kesehatan (Sekretariat Daerah Kabupaten Bantul, 2015) 

Kabupaten Bantul memiliki sarana kesehatan yang cukup banyak dan merata di 

seluruh kecamatan terutama dalam pemenuhan sarana pelayanan kesehatan dasar 

bagi masyarakat, seperti puskesmas, puskesmas pembantu dan posyandu. 

Puskesmas yang berada di Kabupaten Bantul sendiri berjumlah 27 unit yang 

tersebar di 17 kecamatan. Salah satu kecamatan yang memiliki sarana pelayanan 

yang baik dan memadai adalah Kecamatan Kasihan yang memilik 2 unit Puskesmas 

yaitu Puskesmas Kasihan I dan Puskesmas Kasihan II yang peta wilayah kerjanya 

dibagi masing-masing 2 desa. Puskesmas Kasihan I dengan peta wilayah kerja di 

Desa Tamantirto dan Desa Bangunjiwo, sedangkan Pusksesmas Kasihan II dengan 

peta wilayah kerja di Desa Tirtonirmolo dan Ngestiharjo. Posyandu lansia yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Kasihan II termasuk posyandu lansia yang aktif 

dikarenakan hampir tiap minggunya terdapat kegiatan dan tiap bulannya memiliki 

agenda besar yang diikuti oleh hampir seluruh lansia yang berada di wilayah 

Posyandu lansia tersebut. Salah satunya adalah Posyandu Lansia Menur yang 

berada di Desa Tirtonirmolo yang masuk ke dalam peta wilayah kerja Puskesmas 

Kasihan II. 
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Pemerintah Indonesia sendiri sudah menetapkan peraturan terkait upaya 

pemeliharaan kesehatan pada kelompok lansia. Dalam Undang-undang No. 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan, mengatur terkait upaya pemeliharaan kesehatan 

bagi lansia yang harus ditujukan untuk menjaga agar lansia tetap hidup sehat dan 

produktif, baik secara sosial maupun ekonomis. Beberapa penyakit yang sering 

mengganggu kesehatan kelompok lansia ini antara lain hipertensi, gangguan 

pendengaran dan penglihatan, demensia, osteoporosis, dan sebagainya (Depkes RI, 

2015). Demensia merupakan salah satu bentuk penyakit yang diakibatkan oleh 

adanya penurunan fungsi kognitif yang nantinya akan menyebabkan timbul 

gangguan pada sistem saraf pusat yaitu adanya pengurangan massa otak serta 

pengurangan aliran darah ke otak yang kemudian akan menyebabkan atrosit 

berpoliferasi sehingga neurotransmitter (dopamine dan serotonin) akan berubah 

dan berujung pada peningkatan aktivitas dari enzim monoaminoksidase (MAO) 

(Pranarka, 2006). Demensia nantinya akan membawa dampak terhadap 

melambatnya proses sentral dan waktu reaksi sehingga fungsi sosial dan 

okupasional akan mengalami penurunan yang signifikan daripada kemampuan 

sebelumnya (McGilton, 2007).  

Sundariyati, dkk (2014) menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif adalah usia dan tingkat pendidikan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kelompok lansia memang rentan terhadap gangguan fungsi 

kognitif. Gangguan kognitif inilah yang menyebabkan lansia akan mengalami 

ketidakmampuan dalam menjalani aktivitasnya sehari-hari. Ketidakmampuan  

tersebut juga sering menjadi alasan lansia untuk tergantung dengan orang lain. 
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Seiring bertambahnya usia dan rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

seseorang, maka kemungkinan terjadi gangguan kognitif, penurunan kemampuan 

dalam beraktivitas, dan tingkat ketergantungan terhadap orang lain pun akan 

semakin besar. 

Masyarakat sendiri, banyak yang mengenal mitos-mitos terkait lansia dan 

terkadang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Potter & Perry (2009), beberapa 

orang beranggapan bahwa lansia itu pelupa, mudah bingung, kaku, pembosan, tidak 

bersahabat, dan tidak mampu memahami informasi baru, sedangkan spesialis pada 

bidang gerontologi meninjau centenarian sebagai individu dengan pandangan 

optimis, ingatan yang baik, kontak sosial yang luas, dan toleransi terhadap orang 

lain. Mitos-mitos tersebut secara tidak langsung mempengaruhi paradigma 

masyarakat terhadap lansia pada umumnya. 

Terdapat pandangan terkait dimensi yang mampu mempengaruhi kesehatan 

lansia. Bandiyah (2009), terdapat 6 dimensi hidup sehat pada lansia yang salah 

satunya adalah dimensi spiritual yang merupakan kebutuhan untuk mengisi 

kebutuhan rohani dalam upaya mendalami makna hidup. Contoh kegiatan yang 

dapat dilakukan untuk memenuhi dimensi ini adalah shalat, berdzikir, dan juga 

dengan membaca Al-Qur’an. 

Membaca dapat menjadi salah satu aktivitas yang mampu mempengaruhi fungsi 

kognitif seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Wreksoatmodjo (2015) 

menyebutkan bahwa lansia yang tidak pernah membaca baik itu membaca buku, 

majalah, dan koran serta mengerjakan hobi yang berpengaruh terhadap fungsi 

kognitifnya, akan 1,5 kali lebih berisiko mengalami penurunan fungsi kognitif 
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dibandingkan dengan lansia yang melakukannya lebih dari sekali seminggu. Al-

Qur’an dapat dijadikan salah satu media membaca. Selain mampu mempengaruhi 

fungsi kognitif, membaca Al-Qur’an pun dapat memberikan ketenangan dalam diri 

seseorang. Al-Qur’an memiliki 3 trema yaitu Islam, iman, dan taqwa yang 

merupakan pengendali emosi yang handal dan mumpuni serta mampu memberikan 

ketenangan jiwa (unshakeable mentality) (Makhdlori, 2008). QS Al-A’raaf ayat 

204 yang berarti, “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarlah dan diamlah 

agar kamu mendapat rahmat”, menjelaskan bahwa dengan kita mendengarkan 

bacaan Al-Qur’an maka kita akan mendapat rahmat yang salah satunya berupa 

ketenangan jiwa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani, dkk (2013) terkait aktivitas spiritual 

yang berhubungan dengan fungsi kognitif yang dilakukan selama 2 bulan, 

didapatkan hasil bahwa melakukan aktivitas yang memaksimalkan daya kerja otak 

yang salah satunya dengan aktivitas spiritual seperti membaca Al-Qur’an, kajian 

wisata rohani, shalat sunnah, shalat wajib, dan dzikir berjamaah secara rutin, 

mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia. 

Lansia perempuan mengalami peningkatan fungsi kognitif sebesar 31,25% dan 

pada lansia laki-laki sebesar 60%. Sehingga aktivitas spiritual seperti membaca Al-

Qur’an, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memaksimalkan daya 

kerja otak. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 5 lansia yang memiliki kebiasaan 

membaca Al-Qur’an di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul Yogyakarta, 4 orang lansia ternyata menunjukkan bahwa lansia tersebut 
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tidak lupa dengan nama-nama anggota keluarganya, tidak disorientasi terhadap 

waktu dan tempat, dan kemampuan berhitungnya masih baik. Dikarenakan lansia 

tersebut memiliki kebiasaan sering membaca Al-Qur’an setiap hari sesudah 

melaksanakan ibadah shalat subuh, sesudah ba’da maghrib, dan sesudah baida isya’ 

dengan durasi membacanya lebih dari 15 menit.  Kecamatan Tirtonirmolo memiliki 

4 desa yaitu Tirtonirmolo, Tamantirto, Bangunjiwo, dan Ngestiharjo. Desa 

Tirtonirmolo. Jumlah penduduk lansia sebanyak 3.848 jiwa yang tersebar di 10 

pedukuhan dengan total posyandu lansia sebanyak 16 unit. Posyandu Lansia Menur 

yang berada di Pedukuhan Padokan Lor merupakan posyandu pertama atau pelopor 

di Desa Tirtonirmolo dari 16 unit posyandu lansia yang ada. 

Posyandu Lansia Menur aktif melakukan berbagai macam kegiatan baik 

jasmani maupun rohani serta menjadi percontohan bagi posyandu lansia lainnya di 

Desa Tirtonirmolo dalam hal sistem dan kegiatan-kegiatan yang diadakan. Jumlah 

lansia yang berada di Pedukuhan Padokan Lor sekitar 150 jiwa dengan angka 

kunjungan ke posyandu sebanyak 90 sampai 125 jiwa. Adapun kegiatan rutin 

bulanan yang diadakan setiap tanggal 15 dimulai pukul 09.00 di Posyandu Lansia 

Menur seperti penimbangan berat badan dan pengukuran tekanan darah yang 

dilakukan oleh kader-kader posyandu yang didampingi oleh petugas kesehatan dari 

Puskesmas Kasihan II. Terdapat pula kegiatan lainnya yang dilakukan yaitu senam 

lansia setiap Minggu pagi dan Senin sore, arisan, rekreasi, serta kegiatan 

keagamaan seperti pengajian rutin seminggu tiga kali dan infaq. Kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh Posyandu Lansia Menur sangat memperhatikan kesejahteraan 

dan pemenuhan kebutuhan lansia baik jasmani maupun rohani (unsur spiritulitas). 
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Berdasarkan hasil observasi dari studi pendahuluan dan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui apakah kebiasaan membaca Al-Qur’an memiliki 

hubungan terhadap fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lansia Menur Padokan 

Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran karakteristik klien usia lanjut di Posyandu Lansia 

Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana gambaran kognitif klien usia lanjut di Posyandu Lansia Menur 

Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana gambaran kegiatan spiritual kebiasaan membaca Al-Qur’an 

pada klien usia lanjut di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor Tirtonirmolo 

Kasihan Bantul Yogyakarta? 

4. Bagaimana hubungan antara kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif pada lansia di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor Tirtonirmolo 

Kasihan Bantul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara kegiatan spiritual kebiasaan membaca 

Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada klien usia lanjut. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik pada klien usia lanjut di Posyandu 

Lansia Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

b. Mengetahui gambaran kognitif klien usia lanjut di Posyandu Lansia 

Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui gambaran kegiatan spiritual kebiasaan membaca Al-Qur’an 

pada klien usia lanjut di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor 

Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta 

d. Mengetahui hubungan antara kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan 

fungsi kognitif pada lansia di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor 

Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Keperawatan 

Memberikan manfaat kepada pendidikan keperawatan agar dapat 

mengetahui hubungan antara membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif 

pada lansia sehingga menjadi tambahan wawasan ilmu pengetahuan dalam 

pemberian asuhan keperawatan pada lansia. 

2. Bagi Posyandu Lansia 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

kegiatan spiritual dalam upaya peningkatan kesehatan lansia, sehingga 

upaya kesehatan baik promotif, preventif, kuratif, maupun rehabilitatif 
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dapat dilakukan lebih maksimal dengan memperhatikan segala aspek, baik 

aspek fisik, psikologis, maupun spiritual pada kelompok lansia. 

3. Bagi Lansia 

Penelitian ini dapat memberikan salah satu contoh aktivitas atau 

kegiatan sederhana yang dapat dilakukan secara rutin dan mampu 

mempertahankan fungsi kognitif pada lansia. 

4. Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menambah informasi guna mengembangkan 

wawasan pengetahuan peneliti khususnya dalam teori keperawatan gerontik 

dan dapat dipergunakan sebagai salah satu sumber acuan dasar dalam 

keperawatan gerontik yang berhubungan dengan aspek spiritual. 

 

E. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian eksperimen yang dilakukan Very Julianto dan Magda Bhinnety 

Etsem (2011) tentang “The Effect of Reciting Holy Qur’an Toward Short-

term Memory Ability Analyzed trough the Changing Brain Wave” 

menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan subjek 

penelitian dengan rancangan percobaan pretest dan posttest. Penelitian ini 

dimulai dengan merekam gelombang otak otak subjek pada semua 

kelompok, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. 

Kemudian subjek diukur kemampuan short-term memory miliknya sebelum 

eksperimen dilakukan. Lalu setelah skor short-term memory didapatkan, 

peneliti memberikan perlakuan berupa membaca Al-Qur’an selama 15 
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menit. Ayat yang akan dibacakan terdiri dari tiga macam yakni Surat Al 

Fatihah ayat 1-7, Surat Thaha ayat 114 dan Al Baqarah ayat 225 atau ayat 

kursi, di mana ketiga ayat tersebut dipilih karena mengandung tafsir tentang 

keilmuan. Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen diberi 

pelatihan tentang membaca Al-Qur’an yang benar serta penjelasan tentang 

kandungan yang ada dalam ketiga ayat yang akan dibacakan nanti. 

Kelompok kontrol diberikan placebo yang berupa membaca cerita tentang 

dunia hewan. Barulah setelah mendapatkan perlakuan, gelombang otak 

semua kelompok direkam kembali sebagai posttest. 

Hasil uji t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

atau bermakna pada kemampuan memori yang didapatkan dari free recall 

test di kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Kelompok kontrol yang diberikan placebo, tidak ada perbedaan yang 

signifikan atau bermakna pada kondisi sebelum dan sesudahnya. Berdasar 

pada data hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada saat 

membaca Al-Qur’an menunjukkan adanya aktivitas berfikir yang 

melibatkan emosi dan aktivitas ke-Tuhanan. Gelombang otak (brain wave) 

pun akan memberikan hasil yang berbeda dan berubah tergantung aktivitas 

apa yang terjadi atau dilakukan. 

2. Skripsi Nova Lestari (2012) dengan judul “Hubungan Intensitas Kebiasaan 

Membaca Al-Quran dengan Fungsi Kognitif Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kecamatan Cisaeng Kabupaten Bogor 2012” di mana 

penenlitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional. 
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Pengambilan sampelnya menggunakan probability sampling yaitu 

menggunakan teknik simple random sampling yang dilakukan dengan 

mengambil sampel secara acak yang sederhana. Berdasar pada analisa 

univariat didapatkan hasil bahwa sebagian lansia memiliki fungsi kognitif 

yang baik (70,5%), sebagian besar lansia tidak mengalami gangguan fungsi 

kognitif (70,5%), lansia dengan persentase tertinggi adalah lansia yang 

memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an yang intensitasnya selalu (53,8%), 

dan hampir seluruh lansia memiliki kebiasaan serta adab membaca Al-

Qur’an yang baik. Berdasar pada analisa bivariat, didapatkan hasil bahwa 

lansia yang kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan intensitas selalu tidak 

mengalami gangguan fungsi kognitif (70,9%), sedangkan lansia yang 

kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan intensitas jarang ternyata 

mengalami gangguan fungsi kognitif berat (60%), sehingga hal tersebut 

menujukkan bahwa intensitas kebiasaan yang dimiliki lansia di daerah 

tersebut mampu memberikan dampak positif. Dilihat dari keseluruhan hasil 

analisa data tersebut, maka didapatkan hasil bahwa terbukti jika ada 

hubungan antara intensitas kebiasaan membaca Al-Qur’an dengan fungsi 

kognitif lansia (p=0,0001). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Handayani, Mitsalina Maulida H, dan 

Nurullya Rachma (2013) tentang “Pesantren Lansia Sebagai Upaya 

Meminimalkan Risiko Penurunan Fungsi Kognitif pada Lansia di Balai 

Rehabilitasi Sosial Lansia Unit II Pucang Gading Semarang” menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimental. Desain 
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penelitian yang digunakan adalah desain pre dan post. Penentuan sampel 

penelitian menggunakan teknik consecutive sampling yang di dalamnya 

terdapat kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian ini membuat sebuah program 

pesantren lansia yang melibatkan beberapa kegiatan spiritual yang meliputi 

pelaksanaan aktivitas ibadah rutin, seperti membaca Al-Qur’an, kajian, 

wisata rohani, shalat sunah, shalat wajib dan dzikir berjama’ah, serta 

pendidikan keterampilan. Berdasar pada penelitian yang dilakukan selama 

dua bulan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas spiritual 

terhadap fungsi kognitif pada lansia. Peningkatan fungsi kognitif pada 

lansia perempuan mencapai 31,25 % dan pada lansia laki-laki mencapai 

60%. 

Sedangkan peneliti sendiri tertarik untuk mengambil judul 

“Hubungan antara Kebiasaan Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif 

Pada Lansia di Posyandu Lansia Menur Padokan Lor Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul Yogyakarta”. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah terletak pada tempat pelaksanaan penelitian, waktu 

pelaksanaan penelitian, cara pengumpulan data primer yang didapat hasil 

penelitian wawancara, observasi, dan kuesioner, serta data sekunder yang 

didapatkan dari sumber ketua pelaksana kegiatan posyandu lansia terkait 

kegiatan lansia  terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan kegiatan 

keagamaan pada posyandu tersebut. Selain itu juga tidak hanya 

menghubungkan MMSE dengan intensitas membaca Al-Qur’an, namun 

juga menghubungkannya dengan sejak kapan mulai rutin membaca Al-



13 

 

 

 

Qur’an, durasi membaca Al-Qur’an, frekuensi membaca Al-Qur’an, dan 

waktu dalam membaca Al-Qur’an. 


